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  BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

      Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan sosial Program Keluarga 

Harapan di Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang telah 

mampu mendorong terjadinya perubahan pada keluarga Penerima Manfaat. 

Perubahan-perubahan tersebut memberikan dampak kepada masyarakat 

prasejahtera keluar dari zona kemiskinan.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan sangat 

membantu terhadap peningkatan ekonomi masyarakat miskin di Kelurahan 

Oebufu, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kurangnya keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan. Adapun 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti program pemberian modal usaha 

pada rakyat kecil, bantuan Kesehatan seperti Jamkesmas/BPJS gratis bagi 

rakyat miskin dan bantuan beasiswa untuk anak kurang mampu. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala dan Upaya yang dilakukan 

oleh Pemerintah Kelurahan Oebufu dalam penyaluran bantuan sosial 

Program Keluarga Harapan antara lain ditemuinya kendala data KPM yang 

tidak terintegrasi sehingga diupayakan oleh Kelurahan Oebufu untuk 

melakukan pendataan ulang dengan berkoordinasi Bersama ketua Rw untuk 

mendata warga yang memenuhi kriteria penerima bantuan sosial. 
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6.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis kemudian 

mengajukan saran sebagai rekomendasi penelitian, yaitu: 

1. Diharapkan dengan adanya Program Keluarga Harapan, keluarga kurang 

mampu dapat semakin menyadari akan pentingnya Pendidikan dan 

Kesehatan. Sehingga tidak lagi anak putus sekolah karena orang tuanya 

tidak mampu membiayai kebutuhan sekolah mereka. 

2. Penulis menyarankan kepada pihak Pemerintah melalui Dinas Sosial agar 

segera dilakukan Pemutahiran berbasis data dimana PKH menggunakan 

Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin sebagai acuan kepesrtaan. 

Pendataan sebaiknya menggunakan data yang up to date dengan melakukan 

pendataan ulang terhadap warga yang tergolong sebagai keluarga sangat 

miskin melalui kerja sama dengan pihak kelurahan untuk memperoleh data 

terbaru warga. 
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